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PERNIKAHAN DIHADAP JENAZAH DI DESA KASEGERAN 
KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS (DALAM 
PREKSPEKTIF HUKUM ISLAM) 
 
SITI KHOMSAH PUJIATUN 
NIM : 1617302121 
 
ABSTRAK 
Terjadi pernikahan dihadapan jenazah, dikarenakan musim kemarau atau tidak ada 
hujan hawa panas tanah pun menjadi gersang, sawah-sawahpun semua menjadi 
kekurangan air karena dilanda musim kemarau. Semua petani, kaum penderes gula kelapa 
mengalami kesulitan dalam bidang ekonomi karena dilanda tidak ada hujan. Pohon 
kelapa menguning tidak subur dan daunnya makin lama makin kecoklatan hingga mudah 
lepas dari pohon kelapanya yang pada saat itu menjadikan kaum penderes gula kelapa 
mengalami kecelakaan yaitu Bapak Mustoni beralamat RT 02 RW 03 Desa Kasegeran 
Kec. Cilongok Kab. Banyumas meninggal dunia saat mencari nafkah sebagai petani gula 
kelapa (penderes). Bertepatan pada hari Senin Manis tanggal 29 Agustus 2016 Bapak 
Mustoni mengalami luka berat pada kepala hingga nyawa tidak bisa diselamatkan oleh 
para warga dan dari Dinas Kesehatan Puskesmas Cilongok 2 Jatisaba. Semua petugas 
menyaksikan bahwa nyawa tidak bisa diselamatkan posisi jatuh yaitu jatuhnya bagian 
kepala dahulu yang menghantam batu karena di dekat pohon kepala itu banyak batu / 
kerikil. Bagian leher nekuk dan kepala membentur batu. Dalam waktu 5 menit ditolong 
oleh warga sekitar dan mengundang Dinas Kesehatan 30 menit petugas sudah datang ke 
kejadian maka karena takdir dari Allah SWT, nyawa tidak bisa diselamatkan. Kejadian 
tragis ini membuat geger. 
Pelaksana dari pukul 10.00 WIB. sampai pernikahan yang dinikahkan oleh Bapak 
Penghulu Bpk.Khalim Endri,P.SE. SHI dengan 2 orang saksi yaitu Kyai Taklim dan 
Bapak Tarkum serta kayim yang menegurus jenazah Kayim Bapak Aminin saat itu. 
Tempat kejadian pernikahan dihadapan jenazah yaitu di desa Kasegeran RT 02 RW 03 
Kec. Cilongok Kab. Banyumas, pada hari Senin Manis tanggal 29 Agustus 2016 pukul 
14.00 WIB terjadi dirumah Alm.Bpk Mustoni yang mempunyai anak perempuan bernama 
Hesti Mustika Sari, yang tadinya mau menikah sesudah tanggal 29 Agustus 2016 
akhirnya dimajukan menjadi tanggal 29 Agustus 2016 dengan calon mempelai laki laki 
yang bernama Khodir Bin Abu dari Desa Sudimara Kec.Cilongok Kab.Banyumas 
dikarenakan Alm.Bpk Mustoni mengalami kecelakaan terjatuh dari pohon kelapa 
sehingga meninggal dunia dan terjadilah pernikahan dihadapan jenazah. 
Menurut hukum Islam Pernikahan di hadapan Jenazah hukumnya sah adapun 
Jenazah atau tidak ada Jenazah tetap Sah, tidak bepengaruh asalkan ada Syarat Nikah dan 
Rukun serta sakasi sudah terpenuhi. 
 
Kata Kunci : Kejadian Pernikahan di depan jenazah, ijab Qobul, Hukum Prekspektif 
Islam 
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MOTTO 
 
“Hidup itu indah hadapilah dengan senyuman dan tetap semangat” 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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 |t}a’ T ط
Te (dengan titik 
di bawah 
 {z}a’ Z ظ
Zet (dengan titik 
di bawah 
 „ ain„ ع
Koma terbalik di 
atas 
 Gain G Ge غ
 fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L „el ل
 Mim M „em م
 Nun N „en ن
 Waw W W و
 ha‟ H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 ya‟ Y Ye ي
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 Ditulis Muta‟addidah ةدد  
 Ditulis „iddah ةدع
 
Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
    Ditulis Hikmah 
     Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan dalam bahasa Indonesia, seperti dikehendaki 
lafal aslinya) pada kata-kata arab yang sudah terserap ke zakat, salat dan 
sebagainya, kecuali bila 
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 <Ditulis Kara>mah al-Auliya    ء اأ      ا  
b. Bila ta‟ marbu>tah hidup atau dengan harakat, fath^ah atau kasrah atau 
d‟ammah ditulis dengan t. 
 Ditulis Zaka>t al-Fit}r ا     ز ة
Vokal Pendek 
  َ  Fath^ah Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  D}ammah Ditulis U 
Vokal Panjang 
1. Fath^ah + alif Ditulis a> 
        Ditulis Ja>hiliyah 
2. Fath^ah + ya‟ mati Ditulis a> 
     Ditulis Tansa> 
3. Kasrah + ya‟mati Ditulis i> 
     Ditulis Kari>m 
4. D}‟ammah + wa>wu mati Ditulis u> 
 {Ditulis Furu>d   وض 
Vokal rangkap 
1. Fath^ah + ya‟ mati Ditulis Ai 
      Ditulis Bainakum 
2. Fath^ah + wawu mati Ditulis Au 
 Ditulis Qaul   ل 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
أ     Ditulis A‟antum أ 
 تأ    Ditulis U‟iddat 
 
xi 
 
        Ditulis La‟in syakartum 
Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah  
 Ditulis Al-Qur‟a>n ا   ان
 Ditulis Al-Qiya>s ا    س
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
 ‟<Ditulis As-Sama ا   ء
 Ditulis Asy-Syams ا    
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 {Ditulis Zawi> al-Furu>d ذوى ا   وض
     Ditulis Ahl as-Sunnah أ    ا 
Singkatan 
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S.H : Sarjana Hukum 
No : Nomor 
Terj : Terjemahan 
Dkk : Dan kawan-kawan 
IAIN : Institut Agama Islam Negeri 
KHI : Kompilasi Hukum Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kejadian pernikahan jenazah di Desa Kasegeran manusia selain 
sebagian makhluk individual juga disebut sebagai makhluk sosial yang 
memiliki kodrat hidup bermasyarakat serta saling membutuhkan antara satu 
dengan yang lainnya dalam memenuhi kehidupan hidupnya. Oleh karena itu 
sebagai makhluk sosial tidak lepas dari keluarga dan ekonomi yang akan 
mensejahterakan kebutuhan keluarga serta akan mengalami perubahan pada 
setiap periode kehidupan. 
Selain itu manusia juga sebagai makhluk yang diberi akal dan pikiran 
untuk bertindak termasuk memeluk agama salah satunya yaitu agama Islam. 
Dalam Islam manusia merupakan makhluk yang istimewa diciptakan oleh 
Allah untuk dijadikan khalifah dimuka bumi yang bertugas untuk menjalankan 
perintah serta menjauhi larangannya. Islam adalah agama yang sempurna yang 
mengatur aspek kehidupan manusia dalam lingkup keluarga sebagai suami 
harus mencari nafkah. Suatu kewajiban seorang suami. Sekaligus untuk 
membangun kesejahteraan dalam rumah tangga yang sesuai dalam peraturan 
keluarga. Dalam keluarga ada suami istri dan anak. Demi kesejahteraan 
keluarga maka seorang suami bernama Mustoni yang beristri bernama Tairoh 
dan menanggung dua anak yang bernama Nur Kholis dan perempuan bernama 
Hesti Mustikasari. Semua bertempat tinggal di Desa Kasegeran. Demi 
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kesejahteraan keluarga maka Bapak Mustoni mengalami kecelakaan yaitu 
jatuh dari pohon kelapa. Dengan tibanya musim kemarau ± 6 bulan pada tahun 
2016 sehingga mengakibatkan pohon kelapa pertumbuhannya kurang bagus. 
Pelepah pohon kelapa mengalami perubahan warna yang tadinya daunnya 
hijau berubah layu atau kekuningan menjadikan daun itu berubah juga 
menjadi kecoklatan. Sehingga mudah putus atau mudah lepas dari pohonnya. 
Dikarenakan musim kemarau atau tidak ada hujan hawa panas tanah pun 
menjadi gersang, sawah-sawahpun semua menjadi kekurangan air karena 
dilanda musim kemarau. Semua petani, kaum penderes gula kelapa mengalami 
kesulitan dalam bidang ekonomi karena dilanda tidak ada hujan. Pohon kelapa 
menguning tidak subur dan daunnya makin lama makin kecoklatan hingga 
mudah lepas dari pohon kelapanya yang pada saat itu menjadikan kaum 
penderes gula kelapa mengalami kecelakaan yaitu Bapak Mustoni beralamat 
RT 02 RW 03 Desa Kasegeran Kec. Cilongok Kab. Banyumas meninggal 
dunia saat mencari nafkah sebagai petani gula kelapa (penderes). Bertepatan 
pada hari Senin Manis tanggal 29 Agustus 2016 Bapak Mustoni mengalami 
luka berat pada kepala hingga nyawa tidak bisa diselamatkan oleh para warga 
dan dari Dinas Kesehatan Puskesmas Cilongok 2 Jatisaba. Semua petugas 
menyaksikan bahwa luka tidak bisa diselamatkan posisi jatuh yaitu jatuhnya 
bagian kepala dulu yang menghantam batu karena di dekat pohon kepala itu 
banyak batu / kerikil. Bagian leher nekuk dan kepala membentur batu. Dalam 
waktu 5 menit ditolong oleh warga sekitar dan mengundang Dinas Kesehatan 
30 menit petugas sudah datang ke kejadian maka karena takdir dari Allah 
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SWT, nyawa tidak bisa diselamatkan. Kejadian tragis ini membuat geger 
gentar masyarakat dan lingkungan di desa Kasegeran yang bertepatan pada 
alamat RT 02 RW 03 Desa Kasegeran Kec. Cilongok Kab. Banyumas. Si 
korbanpun belum sampai dibawah rumah sendiri sudah meninggal dunia. 
waktu kejadian itu meninggal dunia di rumah adiknya yang bernama Darno. 
Bekerja sebagai penjahit dan saksi kecelakaan juga adik sendiri yaitu Bapak 
Darno satu alamat. Tepatnya kejadian kecelakaan jatuh dari pohon kelapa saat 
mencari nafkah atau sebagai petani penderes gula jawa itu didepan rumah 
adiknya yang bernama Bapak Darno. Saat itu sedang menjahit baju tiba-tiba 
mendengar suatu yang mencurigakan kedablug tutur kata Bapak Darno. 
Kemudian keluar menemukan korban yang jatuh dari pohon kelapa depan 
rumah saat sedang menderes. Kemudian berteriak untuk minta tolong dan 
warga sekitar datang kemudian diangkat dimasukan ke rumah bapak Darno. 
Kebetulan rumah pak Darno tidak jauh dri rumah Bapak Bau Riwin, maka 
segera melapor ke Dinas Kesehatan dan kejadian saat itu tepat pukul 10.00 
WIB. meninggal pukul 11.00 WIB. Petugas Puskesmas datang dan nyawa 
sudah tidak bisa ditolong. Akhirnya meninggal luka bagian leher dan kepala. 
Sebelum kejadian pagi-pagi sekitar pukul 06.00 pagi bapak Mustoni 
sempat mendaftarkan pernikahan anak perempuannya yang bernama Hesti 
Mustikasari dengan Calon Suami bernama Kodir. Saat itu persyaratan nikah 
sudah lengkap dan sudah diserahkan kepada bapak Kayim yang bernama 
Bapak Aminin. Persyaratanpun masih dipegang oleh Bapak Aminin belum 
masuk ke Kantor KUA Kec. Cilongok Kab. Banyumas. Maka dari itu 
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kesepakatan para kyai sesepuh lingkungan dan para keluarga sepakat untuk 
dinikahkan pada saat itu. Terjadi pernikahan dihadapan jenazah. Proses dari 
pukul 10.00 WIB. sampai pernikahan yang dinikahkan oleh Bapak Penghulu 
saat itu masih Bapak Hehori, SHI dan dua orang saksi dari keluarga calon 
pengantin. 
Tempat kejadian pernikahan di hadapan jenazah yaitu di desa Kasegeran 
RT 02 RW 03 Kec.Cilongok Kab. Banyumas pada hari Senin Manis tanggal 
29 Agustus 2016 pukul 14.00 WIB. Pernikahan bertempat di rumah Alm Bpk 
Mustoni, ada pun calon suami bernama Kodir Bin Abu dan mempelai wanita 
bernama Hesti Mustika Sari (Anak Alm Bpk Mustoni) dengan dua ( 2) saksi 
yaitu Kyai Taslim dan Tarkum adapun Kayim bernama Bpk Amini serta 
penghulu dari KUA Kecamatan Cilongok bernama Bpk.Khalim Endri,P.SE. 
SHI serta wali dalam pernikahan tersebut beralih kepada anak laki laki dari 
Alm Bpk Mustoni yang bernama Abas Nur Kholis. 
Inilah dilema orang jawa yang masih terlalu mengikatkan dirinya 
dengan adat dan tradisi dan seperti tidak bisa melepaskan diri darinya. 
Menikah didepan jenazah hanya salah satu dari adat jawa yang sebenarnya 
tidak perlu dilakukan. Ada beberapa adat jawa yang lebih parah lagi : dua 
pasangan gagal karena tidak cocok menurut ramalan dukun. 
Dalam adat jawa memang ada kepercayaan bahwa apabila jenazah sudah 
dimakamkan harus menunggu tahun berikutnya (satu tahun) untuk 
melangsungkan pernikahan. 
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Menurut tradisi adat jawa, jika ada salah seorang anggota keluarga yang 
meninggal dunia, Pihak keluarga tidak diperbolehkan menyelenggarakan 
perhelatan / pesta apapun termasuk perkawinan hingga lewat masa dari 
kematian Apapun yang telah terjadi di desa Kasegeran dalam pernikahan 
dihadapan jenazah di karenakan kecelakaan jatuh dari pohon kelapa hingga 
Bpk. Mustoni meninggal dunia. 
Calon suami bernama : Kodir dari desa Sudimara RT 03 RW 02 Kec. 
Cilongok. Kab. Banyumas dan calon istri bernama Hesti mustikasaridari desa 
Kasegeran RT 02 RW 03 Kec. Cilongok Kab. Banyumas, Dimana di 
laksanakannya pernikahan di hadapan jenazah? Di rumah al marhum Bpk 
Mustoni RT 02 RW 03 Desa Kasegeran Pada hari Senin manis, 29 Agustus 
2016 Apabila disitu ada jenazah atau tidak ada jenazah tidak ada pengaruhnya. 
Menurut undang-undang perkawianan No 1 Th 1974, karena telah 
tercatat di KUA. Dan dalam KHI Bab 1 Pasal 1 sampai 4, pernikahan anda 
telah sah. Apabila segala syarat dan rukun nikah sudah terpenuhi, maka nikah 
secara syariah Islam sudah sah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pernikahan Di Hadapan Jenazah Menurut Hukum Islam? 
2. Bagaimana hukum pernikahan di depan jenazah? 
 
6 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada masalah penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan menikah dihadapan 
jenazah dan bagaimana hukum pernikahan didepan jenazah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi positif akademis 
khususnya penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana 
hukum menikah dihadapan jenazah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan di 
Kantor Desa Kasegeran pemasukan data sejarah desa tersebut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini merupakan suatu pengalaman antara teori yang telah 
didapatkan di perkuliahan dengan praktik yang ada di lapangan. Dan 
sebagai bahan evaluasi bagi tokoh masyarakat, pendidik serta yang 
lainnya untuk dapat menanamkan nilai-nilai atau dasar-dasar 
pemahaman agama yang kuat kepada masyarakat. 
b. Untuk menerapkan teori teori yang diperoleh dari perkuliahan ke 
dalam dunia kerja serta menjadi bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
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E. Telaah Pustaka 
Menurut penulusuran peneliti, terdapat beberapa tulisan, buku dan 
skripsi yang membahas tentang Pernikahan Dihadapan Jenazah, dengan fokus 
yang berbeda beda antara lain : 
1. Buku Fondasi Keluarga Sakinah 2017 ditulis oleh Adib Machrus, dalam 
buku menjelaskan bahwa membangun landasan keluarga sakinah, calon 
pasangan suami istri perlu memiliki landasan yang kokoh dan bekal 
pemahaman yang cukup tentang kehidupan keluarga yang baik dan sesuai 
tuntutan agama. Perkawinan adalah berpasangan (zawaj) suami dan istri 
laksana dua sayap burung yang memungkinkan terbang saling melengkapi, 
saling menopang dan saling kerjasama. Dalam ungkapan Al-Qur’an, suami 
adalah pakaian bagi istri dan istri adalah pakaian bagi suami (Q.S. Al-
Baqoroh / 2 : 187). 
2. Buku Primbon Mujarobat Kubro yang ditulis oleh Ust. M. Sahrul Fikri 
Tahun 2003 berisi tentang perhitungan perjodohan bahwa setiap orang 
kadang kala mempunyai cara / teknik dalam perhitungan perjodohan, ada 
yang mempunyai cara yang sama dan adapula yang berbeda tata cara 
perhitungan perjodohan berdasarkan jumlah neptu kelahiran laki-laki dan 
perempuan yang akan menikah. 
3. Buku Psikologi Agama dan Pendidikan Islam yang ditulis oleh Prof. Dr. 
Zakian Daradjat Tahun 1999 yang menjelaskan tentang perkawinan yang 
bertanggung jawab, tanggung jawab keluarga dipikul secara bersama-sama 
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oleh seluruh anggota keluarga, karena dipikul bersama-sama sehingga 
tanggung jawab keluarga terasa ringan. 
4. Buku Merawat Cinta Kasih Menurut Syariat Islam (Terjemahan Quratul 
Uyum) yang ditulis oleh Muhammad At-Tihami Tahun 2000 yang bersisi 
tentang hukum nikah, rukun nikah. 
5. Buku Kompilasi Hukum Islam yang ditulis oleh Departemen Agama RI 
Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Tahun 1998 
berisi tentang Hukum Perkawinan. 
6. Mengambil reflesi dari buku beberapa buku tengan Pernikahan atara lain : 
a. Buku merawat cinta kasih menurut syariat Islam di halaman 21-22, 
b. Psikologi Pendidikan Hal 165 Perkawinan Yang Bertanggung Jawab 
S/D-167 Tulisan Isti 
c. Pidato Kultum Sabar ialah sampai titik pertama di halaman 118 Sabar 
dalam bribadah di halaman 119 -120 5 filsafat 
d. Buku Seberkas Cahaya Dalam Kegelapan Penerbit Imam Al Gozali 
(Amelia Surabaya April 2007) Halaman 124 
e. Buku Lebih Dalam Tentang Nu Penerbi Nurhidayat Muhamad Bina 
Aswaja, 2012 Halaman 28 -29 
f. Membumikan pluralisme dan kerukunan umat beeragama penulis dr.h 
moh. Roqib.m.ag penerbit fkub banyumas dan peema an najah press 
2012 halaman 29 – kehidupan 31 
g. LOGIKA hal 173 dimuli dari selanjutnya sampai titik Lanjut di buku 
LOGIKA hal 174 Metode persetujuan 1 alenia 
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untuk menumbuhkan ketenangan di dalam diri seseorang yang 
menikah. 
f. Memperoleh Keturunan 
Sesuai dengan Surat An Nahl Ayat 72, Allah SWT telah 
berfirman, yang artinya:"Dan Allah menjadikan bagimu pasangan 
(suami atau isteri) dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan 
cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rizki dari yang baik. 
Mengapa mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat 
Allah?" 
Maka dapat dilihat tujuan pernikahan dalam Islam lainnya ialah 
untuk memperoleh keturunan. Tentunya dengan harapan keturunan 
yang diperoleh ialah keturunan yang sholeh dan sholehah, agar dapat 
membentuk generasi selanjutnya yang berkualitas. 
g. Investasi di Akhirat 
Anak yang diperoleh dari sebuah pernikahan tentunya sebagai 
investasi kedua orangtua di akhirat. Hal itu karena anak yang sholeh 
dan sholehah akan memberikan peluang bagi kedua orangtuanya untuk 
memperoleh surga di akhirat nanti. Berbekal segala ilmu dalam 
beragama yang diperoleh selama di dunia, bekal doa dari anak 
merupakan hal yang dapat diharapkan kelak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pernikahan di hadapan Jenazah Alm Bpk Mustoni bersyarat di percepat 
karena kecelakaan/musibah Alm Bpk Mustoni yang tadinya mau menikah 
minggu depan akhirnya menikah lebih awal dari hari yang ditentukan 
Repsesi Pernikahan dikarenanakn adat istiadat yang berlaku di desa 
Kasegeran dan adanya kesepakatan dari pihak keluarga dan yang di tuakan di 
desa Kasegeran maka terjadilah Pernikahan Di hadapan Jenazah Alm Bpk 
Mustoni. Dan yang tadinya Alm Bpk Mustoni yang seharusnya menjadi wali 
untuk anak perempuannya karena kecelakaan Jatuh Dari Pohon Kelapa 
mengakibatkan wali meninggal dunia dan mau tidak mau anak pertama laki 
laki Alm Bpk Mustoni (Abas Nur Kholik) menggatikan menjadi wali untuk 
adik perempuanya karena wali dalam pernikahan itu haruslah masih hidup. 
Penikahan Di Hadapan Jenazah Hukumnya Sah, menurut hukum Islam 
Pernikahan tetap Sah ada Jenazah atau tidak ada Jenazah itu tidak ada 
pengaruhnya. 
Menurut Penulis pernikahn di hadapan Jenzah itu Sah karena ada 
syarat dan rukun dalam hukum Pernikahan Islam telah terpenuhi. Dan 
tercatan Kantor Urusan Agama berdasarkan UU No.1 tahun 1974. 
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B. Saran 
1. Pernikahan anda tetap sah karena telah memenuhi syarat dan rukun. Ada 
jenazah atau tidak ada jenazah tetap sah, karena pernikahan dapat 
dilaksanakan dimanapun tempatnya. Semoga kalian berdua saling 
mencintai, menyayangi, saling melengkapi kelebihan dan kekurangannya. 
Yakinlah kalian berdua akan menjadi keluarga sakinah, mawadah, 
warahmah. 
2. Mudah-mudahan kalian berdua diberikan keturunan yang sholeh dan 
sholehah, jadilah suami yang sholeh. Menjadi pemimpin keluarga untuk 
anak dan istrinya. Dan anda menjadi istri yang sholehah, taat pada suami 
dan bisa membimbing, mengasuh untuk anak kalian berdua. Doakan 
almarhum bapakmu agar mendapatkan khusnul khotimah. 
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